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Abstrak. Peningkatan Kapasitas Guru Biologi Madrasah Aliyah dalam Menyusun Tes Berbasis 

Higher-Order Thinking Skills (HOTS) dilakukan untuk meningkatkan kapasitas guru biologi dan 

memberikan pengetahuan pada aspek-aspek yang berkaitan dengan HOTS dan aspek 
pengukurannya dan melatih para guru terutama jenjang Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah 

Atas agar terampil menyusun soal yang berbasis HOTS. Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian dilakukan bentuk workshop dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 

2 Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah yang diikuti 25 peserta guru biologi, yang 
berasal dari 12 Madrasah Aliyah Negeri. Metode dan teknik pengabdian yang dilakukan pada 

kegiatan ini melalui enam (6) tahap adalah: sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD, 

melakukan workshop penyusunan tes berbasis higher-order thinking skills (HOTS) terhadap 25 

orang guru biologi Madrasah Aliyah Kabupaten Lombok Tengah, melakukan pendampingan 

ujicoba soal tes HOTS yang dikembangkan di pada madrasah masing-masing, melakukan 
workshop analisis hasil ujicoba soal tes HOTS dan pengambilan keputusan, evaluasi dan refleksi 

pelaksanaan kegiatan workshop dan pendampingan. Dari hasil pengamatan para peserta 

workshop dan dokumen yang selama ini digunakan untuk melakukan penilaian pada para siswa, 

teridentifikasi masih mengukur kemampuan siswa pada dimensi LOTS (low order thinking skill), 
yakni level C1 (mengetahui), level C2 (memahami), dan level C3 (menerapkan). Disamping itu, 

pengunaan KKO (kata kerja operasional) umumnya masih bersandar pada level rendah. 

 

Kata kunci: Evalusi, HOTS, FGD,  
 

Abstract. Increasing the Capacity of Madrasah Aliyah Biology Teachers in Developing Higher-

Order Thinking Skills (HOTS) Based Tests is carried out to increase the capacity of biology 

teachers and provide knowledge on aspects related to HOTS and its measurement aspects and 

train teachers, especially at the Madrasah Aliyah and High School levels. to be skilled at 
preparing HOTS-based questions. The method for implementing service activities is in the form 

of a workshop held at State High School (SMAN) 2, Jonggat District, Central Lombok Regency, 

which was attended by 25 biology teacher participants, who came from 12 State Madrasah 
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Aliyah. The methods and techniques of service carried out in this activity through six (6) stages 

are: socialization, Focus Group Discussion (FGD, conducting a higher-order thinking skills 
(HOTS) based test preparation workshop for 25 Madrasah Aliyah biology teachers, Central 

Lombok Regency, conducting assistance in testing HOTS test questions developed in each 

madrasah, conducting workshops analyzing the results of testing HOTS test questions and 

making decisions, evaluating and reflecting on the implementation of workshop activities and 

mentoring. From the results of observations of workshop participants and documents that have 
been used to carry out assessments among students, it was identified that they were still 

measuring students' abilities on the LOTS (low order thinking skill) dimension, namely level C1 

(knowing), level C2 (understanding), and level C3 (applying). Besides that, the use of KKO 

(operational verb) was generally still leaning at a low level.  
 

Keywords: Evaluation, HOTS, FGD, 

 

PENDAHULUAN 

Berpikir kritis, sebagai salah satu 

keterampilan berpikir utama, dianggap 

sebagai salah satu keterampilan abad ke-21 

yang harus dicakup dalam pendidikan 

(Aljaafil & Şahin, 2019). Salah satu 

keterampilan hidup yang sangat dibutuhkan 

di era globalisasi adalah keterampilan 

berpikir kritis (Bustami et al., 2018; Anazifa 

& Djukri, 2017; Khasanah et al., 2017). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan 

salah satu keterampilan penting dalam 

memasuki dunia kerja dan dalam menjalani 

kehidupan, sehingga kualitas hidup manusia 

dapat menjadi lebih baik. 

HOTS merupakan keterampilan yang 

harus ada dalam pembelajaran sains 

(Sulaiman et al., 2017). Penting 

mengembangkan HOTS pada siswa (Hugerat 

& Kortam, 2014); dan melatihkan sejak dini 

(Zubaidah et al., 2017), HOTS dapat 

digunakan untuk memprediksi keberhasilan 

siswa (Tanujaya et al., 2017). HOTS yang 

dikembangkan dalam pembelajaran 

menyangkut berbagai aspek berpikir. HOTS 

sangat kompleks (Ramos et al., 2013) dan 

luas (Ederer et al., 2015), sederhananya 

mencakup level berpikir application, 

analyzing, evaluating, creating (Tajudin, 

2016). Menurut Yen & Halili, (2015), HOTS 

meliputi aspek berpikir kritis, berpikir 

kreatif, memecahkan masalah, membuat 

keputusan dan metakognisi. HOTS 

diperlukan siswa ketika memasuki dunia 

praktis (Suwono et al., 2017). 

Penelitian pada sekolah-sekolah favorit 

dengan siswa yang memiliki nilai rata-rata 

tinggi pun menunjukkan kompetensi HOTS 

siswa sangat rendah (Shidiq & Masykuri, 

Mohammad, 2015). Hasil ujian nasional 

bebasis komputer 2018 tingkat SMP 

mengalami penurunan untuk mata pelajaran 

sains. Penurunan nilai UN SMP disebabkan 

soal yang membutuhkan penalaran tinggi, 

yaitu HOTS (Suprayitno, 2018). 

Rendahnya kemampuan siswa 

menyelesaikan tes HOTS tidak terlepas dari 

rendahnya kemampuan guru menyusun soal 

berbasis HOTS. Hasil penelitian Yusuf 

menunjukkan bahwa soal tes yang 

dikembangkan guru biologi pada Madrasah 

Aliyah di Nusa Tenggara Barat memiliki porsi 

yang kecil untuk berpikir tingkat tinggi 

siswa. Hanya 5,83% butir soal tes yang 

diberikan berorientasi HOTS. Sebagian besar 

butir soal yang diteskan pada siswa hanya 

berorientasi pada kemampuan berpikir 

rendah (Yusuf, 2019).  

Penyusunan soal yang berbasis HOTS 

sangat dianjurkan sebagai salah satu media 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan logis dari siswa (Ichsan et al., 

2019). Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi dan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama sebagai lembaga formal yang 

menaungi guru pada jenjang pendidikan 

MA/SMA memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kompetensi guru-guru yang 

berada di wilayahnya. Peningkatan 

kompetensi guru dalam menulis dan 

mengembangkan soal HOTS yang rendah 

membutuhkan bimbingan dan motivasi dari 



AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat                             ISSN: 3031-3457 (Online) 

Volume 2 Nomor 1, Februari 2024: 1-12                         DOI: 10.62588/ahjpm.2024.v2i1.0002 
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/ 
 

Suhirman - Peningkatan Kapasitas Guru Biologi Madrasah Aliyah 3 

 

 

lembaga yang menaunginya, salah satunya 

adalah dinas pendidikan. Guru Biologi 

MA/SMA di Kabupaten Lombok Tengah perlu 

diberikan pemahaman yang tuntas dalam 

mengembangkan soal HOTS.  

Salah satu alternatif cara 

menyelesaikan masalah tersebut adalah 

menyelenggarakan kegiatan peningkatan 

kapasitas guru biologi Madrasah Aliyah 

dalam menyusun tes berbasis HOTS. Hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi, bahwa mereka belum pernah 

menerima pelatihan tata cara penyusunan 

soal berbasis HOTS. Tujuan pengabdian 

meningkatkan kapasitas guru biologi 

Madrasah Aliyah dalam menyusun tes 

berbasis HOTS di Kabupaten Lombok 

Tengah. 

 

METODE KEGIATAN 

Secara umum metode yang 

dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian 

tahun 2021 ini adalah dalam bentuk 

workshop dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Kecamatan 

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah yang 

diikuti 25 peserta guru biologi, yang berasal 

dari 12 Madrasah Aliyah Negeri dan swasta 

se Lombok Tengah. Program kegiatan ini 

dilaksanakan selama satu hari, yaitu hari 

Sabtu, 14 Agustus 2021. 

Pelaksanaan kegiatan workshop ini 

menerapkan metode pembelajaran 

pengalaman/experiential learning   (Kolb et 

al., 2014;  Moon, 2013;   Dennison, 2012). 

Menggunakan filosofi pendidikan orang 

dewasa (Sunhaji, 2013), sehingga 

narasumber hanya sebagai fasilitator, yang 

berfungsi sebagai pengarah dan perancang 

pengalaman belajar. Program pelatihan ini 

lebih banyak melibatkan aktifitas peserta 

melalui diskusi, tanya jawab, brainstorming, 

observasi, kerja kelompok dan presentasi 

hasil. Pelibatan peserta secara aktif 

ditujukan supaya peseta tidak bosan dan 

tidak merasa digurui. Para guru yang telah 

ikut kegiatan diharapkan dapat berbagi 

ketrampilan ke guru-guru lain di 

madrasah/sekolah masing-masing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan penyusunan dan 

pengembangan penilaian soal HOTS terdiri 

dari beberapa sesi, yakni pembukaan 

pelatihan, penyampaian materi, diskusi dan 

pemberian angket respon kepada guru 

terhadap keberlangsungan kegiatan 

tersebut. Materi pengembangan soal HOTS 

yang disajikan meliputi prinsip-prinsip 

penilaian HOTS, keterampilan pada asesmen 

HOTS, kata kerja operasional, stimulasi 

pengembangan soal HOTS, penilaian 

berpikir tingkat tinggi, dimensi soal berpikir 

HOTS, dan prosedur penyusuan soal 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Diakhir 

kegiatan penyampaian materi oleh 

narasumber, para guru jenjang MA/SMA 

mata pelajaran biologi ini diberikan contoh 

soal berbasis HOTS dengan berpedoman 

pada kisi-kisi indikator pembelajaran biologi. 

Beradasarkan Tabel 1 di atas para guru 

yang mengajar di MA/SMA mata pelajaran 

biologi di Lombok Tengah memiliki 

anggapan bahwa soal-soal yang termasuk 

HOTS yang disusun dan dikembangkan 

sebaiknya mempunyai tingkat kesulitan 

yang tinggi.  

Dari hasil pengamatan para peserta 

workshop dan dokumen yang selama ini 

digunakan untuk melakukan penilaian pada 

para siswa, teridentifikasi masih mengukur 

kemampuan siswa pada dimensi LOTS (low 

order thinking skill), yakni level C1 

(mengetahui), level C2 (memahami), dan 

level C3 (menerapkan). Disamping itu, 

pengunaan KKO (kata kerja operasional) 

umumnya masih bersandar pada level 

rendah. 
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Tabel 1. Pertanyaan dan Petunjuk Jawaban Hasil Kegiatan Diskusi 

No Pertanyaan Petunjuk Jawaban 

1. Apakah jenis-jenis soal berbasis 

HOTS, diindikasikan soal yang 

dianggap sulit? 

Belum tentu soal berbasis HOTS itu termasuk 

kriteria soal yang sulit. Sebab soal yang berbasis 

HOTS itu tidak selalu berbanding lurus dan tidak 

selalu berhubungan dengan tingkat kesukaran  

dan daya pembeda setiap soal. 

2.  Kapan saat yang tepat seorang 

guru menyajikan soal-soal 

berbasis  HOTS kepada para 

peserta didik? 

Jadi, soal-soal dalam bentuk HOTS sebaiknya 

dapat diberikan pada semua jenis atau tingkatan 

penilaian yang dilaksanakan di 

madrasah/sekolah, baik penilaian harian, 

penilaian formatif, penilaian sumatif maupun 

penilaian akhir madrasah/sekolah, lebih-lebih 

penilaian tingkat nasional.  

3. Idealnya berapa jumlah soal 

berbasis HOTS yang selayaknya 

untuk di ujikan kepada peserta 

didik? 

Hal ini sangat ditentukan dengan alokasi waktu 

yang diberikan, Namun secara umum manakala 

bentuk soalnya pilihan ganda (PG), maka untuk 

setiap soal disediakan alokasi waktu 1 menit. 

Karena itu, sebaiknya guru memberikan interval 

waktu lebih untuk mengerjakan setiap soal, 

dibolehkan menyiapkan waktu sekitar 1.5 atau 2 

menit saja per soal. Tujuannya untuk 

mengantisipasi soal-soal yang berbeda tingkat 

kesulitannya. 

4. Menyajikan dan menyampaikan 

contoh soal yang berbasis HOTS? 

Diberikan gambar pada PPT, yang ada gambar 

tentang materi ekosistem.  

 

 

Gambar 1. Peserta workshop berbasis 

HOTS 

Panitia dan narasumber melakukan 

langkah-langkah strategis untuk memulai 

memberikan treatmen kepada para peserta 

melalui penjelasan dan paparan konsep-

konsep yang perlu dipahami sebagai 

landasan yang kuat untuk memahaminya 

disertai dengan penguatan beberapa contoh  

 

soal dengan berbagai variasinya, akhirnya 

para peserta secara bertahap mulai 

menemukan dan memahaminya (Gambar 

1).  
Peserta workshop dilatih agar mampu 

menyusun soal yang berbasis HOTS. Melatih 

para peserta agar terampil menyusun soal 

berbentuk HOTS dilakukan dengan cara 

melatihkan soal-soal dengan mengajak para 

peserta berpikir pada level analisis, evaluatif 

dan mencipta. Karena itu mengembangkan 

soal HOTS dilakukan dengan memahami dan 

mengikuti rambu-rambu yang telah 

ditetapkan, baik untuk menetapkan soal-

soal yang bersifat umum maupun rambu-

rambu berdasarkan tingkat berpikir para 

peserta didik. 

Berpikir tingkat tinggi dapat muncul 

manakala peserta didik merasa terlibat 

dengan apa yang diketahuinya kemudian 
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mempunyai gagasan/ide untuk 

merubahnya. Dengan demikian siswa 

mampu melakukan kreasi pengetahuan 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru. 

Sehingga melalui kemampuan berpikir kritis 

siswa akan dapat membedakan ide atau 

gagasannya dengan jelas, berargumen 

dengan logis, mampu memecahkan 

masalah, mampu merekonstruksi 

penjelasan, mampu Menyusun hipotesis, 

mampu memahami hal-hal yang kompleks 

(Gambar 2). Sehingga melalui serangkain 

pengetahuan yang diutarakan tersebut 

siswa memperlihatkan dirinya melakukan 

penalaran. 

 

 

Gambar 2. Proses pendampingan guru 

berbasis HOTS 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

meliputi transfer pengetahuan/informasi, 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Pembelajaran yang menekankan pada 

transfer pengetahuan dipandang sebagai 

pembelajaran yang bermakna, karena 

peserta didik dapat menerapkan 

pengetahuan dan keterampilannya yang 

mampu menghubungkan 

pengetahuan/informasi yang satu dengan 

lainnya. 

Pembelajaran melalui pengembangan 

kemampuan berpikir kritis menghendaki 

agar peserta didik memperlihatkan 

kemampuan berargumen, melakukan 

refleksi dan mengambil keputusan mandiri 

secara tepat. Sehingga apa yang dilakukan 

dalam pembelajaran sesuai dengan dimensi 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan 

pedoman Taksonomi Bloom yang 

disepurnakan oleh Anderson & Krathwohl 

yang menyatakan HOTS pada prinsipnya 

mengukur kemampuan pada ranah C4 

(analisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 

(mencipta). 

Jika ditelaah dari dimensi 

pengetahuan, umumnya soal HOTS 

mengukur 4 dimensi, yakni factual, 

konseptual, procedural dan metagognitif. 

Dimensi metakognitif menggambarkan 

kemampuan menghubungkan beberapa 

konsep yang berbeda, menginterpretasikan, 

memecahkan masalah (problem solving), 

memilih strategi pemecahan masalah, 

menemukan (discovery), metode baru, 

berargumen (reasoning), dan mengambil 

keputusan yang tepat. Sejalan dengan 

pernyataan di atas kemampuan berpikir 

tingkat tinggi juga didukung oleh 

kemampuan memahami, sehingga mampu 

berpikir secara kritis, logis, sistematis dan 

analitis, mempu memecahkan masalah dan 

menentukan kesimpulan dengan tepat dan 

cepat serta mampu menciptakan sesuatu 

yang baru (produk baru). 

Dalam pelatihan ini bentuk instrument 

yang dikembangkan oleh para peserta 

adalah instrument bentuk essay/uraian 

dengan konstruksi jawaban yang cukup 

panjang, sehingga memberikan soal ini 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menggali dan mengembangkan 

wawasan pengetahuannya (Gambar 3). 
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Gambar 3. Pelatihan instrument bentuk 

essay/uraian dengan konstruksi jawaban 

 

Pengembangan soal berpikir tingkat 

tinggi menggunakan stimulus (dasar 

pertanyaan). Stimulus merupakan dasar 

untuk menyusun pertanyaan. Dasar 

pertanyaan ini dapat berbentuk 

sumber/bahan bacaan seperti teks bacaan, 

paragraph, gambar, grafik, foto, rumus, 

table, symbol, contoh dan sebagainya. 

Kemudian stimulus tersebut dianalisis, 

dievaluasi dan dikreasikan untuk 

menemukan jawabannya. Jadi Teknik dalam 

Menyusun soal berpikir tingkat tinggi harus 

memperhatikan: cakupan materi yang 

diharuskan untuk level pendidikan, 

komeptensi yang diharapkan pada tiap level 

pendidikan yang kemudian diturunkan 

menjadi beberapa indicator dan tujuan dari 

pembelajaran berdasarkan anjuran yang 

dituangkan pada kurikulum, penggunaan 

pengetahuan dasar untuk suatu cakupan 

materi sangat mungkin berbeda sesuai 

dengan level pendidikan. 

Stimulus yang diberikan sebaiknya 

berorientasi pada hal-hal yang bersifat 

konstekstual, riil dan menarik, yang 

bersumber pada permasalahan-

permasalahnan yang up to date yang tersaji 

dan berkembang di lingkungan sekitar 

(local/regional) maupun isu-isu global yang 

melanda berbagai negara di belahan dunia 

lainnya. 

Menyusun soal HOTS bukan pekerjaan 

yang sederhana dan mudah, karena soal 

yang berbentuk HOTS, sebaiknya diawali 

dengan stimulus yang menjadi pengantar 

soal HOTS tersebut. Stimulus dijadikan 

sebagai bahan untuk dianalisis dan 

dihubungkan oleh peserta didik untuk 

menyusun (mengonstruksi) jawaban, yang 

bernilai kebaruan.   Apabila soal tersebut 

pernah ujikan sebelumnya kepada peserta 

didik yang sama, maka soal tersebut tidak 

lagi kategori HOTS, dianggap soal itu hanya 

pengulangan, sehingga dikategorikan dalam 

LOTS (Lower Order Thinking Skills). 

Sesi berikutnya dilanjutkan dengan 

memberikan kesempatan kepada para 

peserta untuk melakukan kerja secara 

mandiri berbekal pengalamannya dalam 

menyusun soal selama menjadi guru dan 

beberapa sumber rujukan yang telah 

dibagikan kepada para peserta sebagai 

acuan untuk menyusun soal. Para peserta 

ditekankan agar melakukan penyusunan 

soal-soal mata pelajaran biologi yang 

berbasis keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, dengan mengacu pada kisi-kisi atau 

SKL yang telah disusun/dipersiapkan 

sebelumnya. Masing-masing peserta 

mendapat tugas dan tanggung jawab untuk 

menyusun soal HOTS dari masing-masing 

kompetensi dasar (KD) yang diujikan. 

Berikutnya masing-masing peserta diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan 

langsung dihadapan narasumber dan 

peserta lain, untuk diminta respon atau 

tanggapan yang diberikan oleh peserta lain 

dan diperkuat kembali oleh narasumber. 

Ketika para peserta sedang melakukan 

praktik penyusunan soal, ditemukan 50% 

peserta belum mampu menyelesaikan 

keseluruhan soal yang ditugaskan. Hal ini 

disebabkan sebagian dari peserta konsisten 

membawa bahan soal sebelumnya, namun 

sebagian peserta tidak membawa bahan 

untuk pembuatan soal HOTS. Persyaratan 

yang dipersiapkan peserta pelatihan adalah 

membawa soal-soal sebelumnya yang telah 

disusun. Bagi peserta yang memiliki bahan 

untuk pengembangan soal HOTS, tentu saja 

dapat menyelesaikan soal-soalnya sampai 

akhir dan mendapatkan review dari 

narasumber. Sedangkan bagi peserta yang 
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belum menyelesaikan tugasnya, 

narasumber memberi kesempatan kepada 

peserta untuk melanjutkan atau 

menuntaskan soal di tempat masing-

masing.  

Narasumber memberikan dan 

membuka kesempatan melakukan 

konsultasi dan bimbingan secara virtual 

kepada seluruh peserta pelatihan, baik 

melalui What’s up group, email maupun 

melalui zoom meet. Tentu saja pasca 

pelatihan ini dijadikan sebagai umpan balik 

untuk secara berkesinambungan para 

peserta melakukan konsultasi. 

Untuk mempermudah baik kerja 

kelompok maupun kerja mandiri dari seluruh 

peserta pelatihan ini, maka narasumber dan 

pengabdi memberikan dan mempersiapkan 

beberapa sumber rujukan pembuatan soal, 

baik dari majalah sains, maupun buku-buku 

rujukan yang layak. Sumber-sumber ini 

dapat diakses dengan mudah oleh peserta. 

Kegiatan pembuatan soal dilanjutkan 

dengan presentasi dan diskusi serta 

mendapatkan masukan dari peserta dan 

nara sumber, kemudian diakhiri dengan foto 

bersama. 

 

SIMPULAN 

Keseluruhan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan tema “Peningkatan 

Kapasitas Guru Biologi Madrasah Aliyah 

dalam Menyusun Tes Berbasis Higher-Order 

Thinking Skills (HOTS): Pengabdian Pada 

Masyarakat di Kabupaten Lombok Tengah” 

berjalan dengan baik dan berhasil, meskipun 

belum semua peserta pendampingan 

menguasai cara menyusun soal HOTS. 

Kegiatan ini mendapat sambutan baik 

terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti 

pelatihan dengan tidak meninggalkan 

tempat sebelum pelatihan berakhir. Selain 

itu keberhasilan dapat diukur dari 

banyaknya guru-guru yang telah 

mengumpulkan produk soal HOTS sebagai 

hasil pelatihannya. 

Kegiatan workshop penyusunan dan 

pengembangan soal HOTS/berpikir tingkat 

tinggi memberikan manfaat yang signifikan 

bagi guru peserta terutama yang mengajar 

di beberapa madrasah/sekolah di Kabupaten 

Lombok Tengah. Hasil kegiatan 

memperlihatkan terdapat peningkatan 

keterampilan guru dalam menyusun soal 

berpikir tingkat tinggi. Tingkat partisipasi 

peserta yang tinggi terlihat dari keterlibatan 

penuh peserta dalam kegiatan. 
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